MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT

REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT

NOMOR 605 /KPTS/M/2023
TENTANG

POLA PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR
WILAYAH SUNGAI BENGAWAN SOLO

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT,

Menimbang

bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat Nomor 04 /PRT/M/2015 tentang
Kriteria dan Penetapan Wilayah Sungai, Wilayah Sungai
Bengawan Solo merupakan wilayah sungai strategis
nasional yang merupakan kewenangan Pemerintah Pusat;
bahwa berdasarkan Pasal 3 ayat (1) Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
10/PRT/M /2015 tentang tentang Rencana dan Rencana
Teknis Tata Pengaturan Air dan Tata Pengairan, untuk
menjamin terselenggaranya tata pengaturan air dan tata
pengairan yang baik pada setiap wilayah sungai dibuat
rencana tata pengaturan air dan tata pengairan berupa
pola pengelolaan sumber daya air;

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 5 ayat (2)
dan ayat (3) Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 10/PRT/M/2015 tentang
Rencana dan Rencana Teknis Tata Pengaturan Air dan
Tata Pengairan, pola pengelolaan sumber daya air yang
telah mendapat pertimbangan dari wadah koordinasi
pengelolaan sumber daya air pada wilayah sungai
strategis nasional ditetapkan oleh Menteri;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
menetapkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat tentang Pola Pengelolaan Sumber

Daya Air Wilayah Sungai Bengawan Solo;



Mengingat

Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2020 tentang
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
40);

Keputusan Presiden Nomor 113/P Tahun 2019 tentang
Pembentukan Kementerian Negara dan Pengangkatan
Menteri Kabinet Indonesia Maju Periode Tahun 2019-
2024;

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 04/PRT/M/2015 tentang Kriteria dan
Penetapan Wilayah Sungai (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 429);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 10/PRT/M/2015 tentang Rencana dan
Rencana Teknis Tata Pengaturan Air dan Tata Pengairan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
535);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 13 Tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 473) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
11 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
13 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
1382);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 16 Tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 554) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum

dan Perumahan Rakyat Nomor 26 Tahun 2020 tentang




Mengingat

—

Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2020 tentang
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
40);

Keputusan Presiden Nomor 113/P Tahun 2019 tentang
Pembentukan Kementerian Negara dan Pengangkatan
Menteri Kabinet Indonesia Maju Periode Tahun 2019-
2024,

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 04/PRT/M/2015 tentang Kriteria dan
Penetapan Wilayah Sungai (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 429);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 10/PRT/M/2015 tentang Rencana dan
Rencana Teknis Tata Pengaturan Air dan Tata Pengairan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
535);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan

‘Rakyat Nomor 13 Tahun 2020 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 473) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
11 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
13 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
1382};

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 16 Tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Berita Negara
Republik Indonesia tahun 2020 Nomor 554) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat Nomor 26 Tahun 2020 tentang




Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM
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Perubahan Atas Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 16 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1144);

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT TENTANG POLA PENGELOLAAN
SUMBER DAYA AIR WILAYAH SUNGAI BENGAWAN SOLO.

Menetapkan Pola Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah

Sungai Bengawan Solo sebagaimana tercantum dalam

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Keputusan Menteri ini.

Pola pengelolaan sumber daya air sebagaimana dimaksud

dalam Diktum KESATU merupakan kerangka dasar dalam

pengelolaan sumber daya air di Wilayah Sungai Bengawan

Solo.

Pola pengelolaan sumber daya air sebagaimana dimaksud

dalam Diktum KEDUA, memuat:

a. tujuan dan dasar pertimbangan pengelolaan sumber daya
air;

b. skenario kondisi wilayah pada masa yang akan datang;

c. alternatif pilihan strategi pengelolaan sumber daya air
untuk setiap skenario; dan

d. kebijakan operasional untuk melaksanakan strategi
pengelolaan sumber daya air.

Pola pengelolaan sumber daya air sebagaimana dimaksud

dalam Diktum KESATU disusun untuk jangka waktu 20 (dua

puluh) tahun.

Pola pengelolaan sumber daya air sebagaimana dimaksud

dalam Diktum KEEMPAT, dapat ditinjau dan dievaluasi

kembali paling singkat 5 (lima) tahun sekali sejak ditetapkan.

Peninjauan dan evaluasi kembali sebagaimana dimaksud

dalam Diktum KELIMA dilakukan nielalui konsultasi publik.




e

KETUJUH : Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Tembusan:
1. Menteri Dalam Negeri;

gL o e N

o K

i

12;

13.

14.

13.

Menteri Pertanian;

Menteri Keuangan;

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan;

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional; 7

Menteri Agraria dén Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional,;
Gubernur Provinsi Jawa Timur;

Gubernur Provinsi Jawa Tengah;

Sekfetaris Jenderal Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat;
Direktur Jenderal Sumber Daya Air, Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat;

Direktur Jenderal Cipta Karya, Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat;

Kepala Biro Hukﬁrn, Sékretariat Jenderal Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat;

Sekretaris Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat;

Direktur Sistem dan Strategi Pengelolaan Sumber Daya Air, Direktorat
Jenderal Sumber Daya Air, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat;

Kepala Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo, Kementerian Pekerjaan

Umum dan Perumahan Rakyat.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 5 Juni 2023

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT,

0w

M. BASUKI HADIMULJONO
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LAMPIRAN
KEPUTUSAN MENTERI PEKERJAAN UMUM
DAN PERUMAHAN RAKYAT

NOMOR 605 /KPTS/M/2023

TENTANG

POLA PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR
WILAYAH SUNGAI BENGAWAN SOLO

POLA PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR
WILAYAH SUNGAI BENGAWAN SOLO

TUJUAN POLA PSDA

Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai (WS) Bengawan Solo disusun
secara menyeluruh, terpadu, dan berwawasan lingkungan hidup yang
bertujuan untuk mewujudkan kemanfaatan sumber daya air yang
berkelanjutan dengan memberikan pemenuhan dan perlindungan dalam
memperoleh serta menggunakan sumber daya air untuk sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat, meliputi upaya merencanakan, melaksanakan,
memantau, dan mengevaluasi penyelenggaraan konservasi sumber daya air,

pendayagunaan sumber daya air, dan pengendalian daya rusak air.

DASAR PERTIMBANGAN YANG DIGUNAKAN DALAM PENGELOLAAN
SUMBER DAYA AIR

Dasar pertimbangan dalam Pengelolaan Sumber Daya Air WS Bengawan Solo
adalah Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
04/PRT/M/2015 tentang Kriteria dan Penetapan Wilayah Sungai (Kode WS
02.18.A2) dan Peraturan Presiden Nomor 23 Tahun 2021 tentang Kebijakan
One Map Policy.



Isu Strategis Nasional

PETA ISU STRATEGIS NASIONAL WILAYAH SUNGAI BENGAWAN SOLO
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Kebutuhan listrik Jawa-Bali sampai deogan tabun 2031
manih surplus (ketersodinan 41,743 MW dan kebutuhan
28.093 MW [PLN, 2021)). Untuk memenuhi kebutuhan ||
sumpiti dengan lhun 2040 scrtn meodukunug program cieng
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Produkai padi tuhun 2021 bejumlah 9.7 juta ton
dimana dapal mencukupi pemenuban  pangan
alum wilayiah sungal seris berkontribusi scbesar
17,7% terhadap pemenuhan padi nasional. Masih
| terdapat potensi sawnh yang belum mendapatkan
layanan irigasi sehias 313.000 ha. Di sisi lain ter-
penurunan arenl suwah scboesar 0,17% d-huu
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Gambar 1 Isu Strategis Nasional

Isu Strategis Lokal

PETA ISU STRATEGIS LOKAL WILAYAH SUNGAI BENGAWAN SOLO
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Erosi terjad daerah bnlu (Kabupaten Karang
2% | anyur, Wonogiri, Pacitan, dan Pomurogo) yang
M cmengakihatkan  sedimentasi  pada  bebemapa hes
waduk seperti Waduk Wonogini, Teluga Ngebel, |
Gondang, Gongses ‘Tukul. Besarnya erosi dan
-’ uﬁhml:lﬂ-ii durb- kan aleh lahan kritis scperti
yang terjadi di DAS/Sub DAS Grindula, Jlantah,
Keduwang, Loreg, dan Tirlomayo.

Gambar 2 Isu Strategis Lokal




Asumsi, Kriteria dan Standar

Asumsi, kriteria dan standar yang digunakan dalam analisis diuraikan sebagai

berikut:
Tabel 1 Kriteria dan Standar
No Kriteria Standar
. Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor:
Perhitungan ; ; ;
1 e P.60/Menhut-II/2014 tentang Penetapan Klasifikasi Daerah Aliran
Sungai
- Peraturan Direktur Jenderal Bina Pengelolaan Daerah Aliran
Sungai dan Perhutanan Sosial Nomor: P.4/V-SET /2013 tentang
441 Petunjuk Teknis Penyusunan Data Spasial Lahan Kritis untuk
< Lahan kritis Penentuan Kategori Kekritisan Lahan
- Kriteria Balai Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah (BRLKT)
serta Dinas Perhutanan dan Konservasi Tanah (DPKT)
- Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
) ] Hidup untuk menentukan baku mutu kelas air.
3 Kualitas Air - Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003
tentang Pedoman Penentuan Status Mutu Air untuk Klasifikasi
Status Mutu Air Menurut Metode Indeks Pencemaran (IP).
- SNI6738:2015 tentang Perhitungan Debit Andalan Sungai
: - SNI6728.1:2015 Penyusunan neraca spasial sumber daya
i ety alam — Bagian 1: Sumber Daya Air
- Standar Kriteria Perencanaan Irigasi KP-01 Tahun 2013
- Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Debit Banjir Nomor 28/PRT/M/2015 tentang Sempadan Sungai dan Danau.
S Rencana - SNI 2415:2016 mengenai Tata Cara Perhitungan Debit Banjir
Rencana
Penentuan Luas . .
g Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
6 Wa dukguntuk 6 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Permen PUPR Nomor
27/PRT/M /2015 tentang Bendungan.
PLTS
Tabel 2 Asumsi
No Asumsi

1 | Proyeksi perubahan tutupan lahan dengan kondisi pengelolaan baik diasumsikan sesuai
dengan Pola Ruang yang termuat dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi
Jawa Tengah dan Jawa Timur yang masuk dalam delineasi Wilayah Sungai Bengawan Solo.

2 | Proyeksi perubahan kebutuhan air RKI diasumsikan berdasarkan tren kenaikan penduduk
dengan pengaruh ekonomi berdampak pada tingkat kenaikan kebutuhan air RKI. Pada
daerah Kabupaten/Kota yang termasuk kawasan Prioritas dan Pengembangan Industri
diasumsikan lebih besar dari laju pertumbuhan penduduk eksisting.

3 | Kebutuhan air perkotaan, untuk komersial dan sosial seperti toko, gudang, bengkel,
sekolah, rumah sakit, hotel, dan sebagainya diasumsikan sebesar 30% dari kebutuhan air
rumah tangga.

4. | Luasan sawah diproyeksikan sesuai laju penambahan atau pengurangan luas sawah
berdasarkan tata guna lahan dan rencana penambahan lahan irigasi baru
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SKENARIO KONDISI WILAYAH SUNGAI

Skenario yang digunakan dalam 3 aspek utama pengelolaan sumber daya air

diantaranya:

Tabel 3 Skenario Kondisi Wilayah Sungai

Aspek

Skenario

Perubahan Politik

Perubahan Ekonomi

Perubahan Iklim

Konservasi SDA

Kondisi tutupan lahan
berdasarkan arahan
pola ruang Rencana
Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Provinsi Jawa
Tengah dan Jawa

Timur.

Perubahan tata guna lahan
(berkembangnya kawasan
industri dan pemukiman)
menyebabkan potensi erosi,
sedimentasi, dan pencemaran

pada sumber air.

Kenaikan curah
hujan menyebabkan
peningkatan
limpasan air
permukaan, laju
erosi dan potensi

terjadinya longsor.

Daya Rusak Air

penataan ruang
mempengaruhi
kondisi tutupan
lahan yang
berdampak pada
analisis debit banjir

rencana

¢ Rencana

pembangunan
waduk untuk
pengendalian banjir
sesuai dengan
kebijakan
Pemerintah (RPJMN,
Renstra, dan RTRW
Provinsi atau

Kabupaten/Kota).

menyebabkan peningkatan
kawasan urban dan industri
yang mengakibatkan

peningkatan runoff.

Pendayagunaan Rencana peningkatan Penetapan Kawasan prioritas Pada tahun 2040,
SDA jaringan irigasi teknis sesuai dengan Peraturan diproyeksikan terjadi
serta pengembangan Presiden Nomor 80 Tahun penambahan
penyediaan air minum 2019 dan Peraturan Presiden kejadian hari tidak
sesuai dengan Nomor 79 Tahun 2019 hujan terus menerus
kebijakan Pemerintah berpengaruh pada pada beberapa
(RPJMN, Renstra, dan peningkatan kebutuhan daerah, hal ini
RTRW Provinsi dan pangan dan kebutuhan air mengindikasikan
Kabupaten/Kota). baku baik untuk rumah penurunan baseflow
tangga, perkotaan dan yang menyebabkan
industri. potensi ketersediaan
air lebih kecil.
Pengendalian e Arahan kebijakan Pertumbuhan ekonomi Tren kenaikan curah

hujan menyebabkan
peningkatan debit

banjir.

Berdasarkan skenario di atas, hasil analisis proyeksi neraca air dan f)emenuhan
kebutuhan air serta alternatif strategi pengelolaan sumber daya air disajikan

pada Gambar 3 — Gambar 4 dan Tabel 4 — Tabel 6.
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